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Who am I
Dewi Sukmawati, CA, QIA, CIAE, CFrA, CACP
Chief Audit Executive 
• PT Mineral Industri Indonesia/MIND ID                                                 Maret 2023 – Oktober 2025
• PT Indonesia Asahan Aluminium/INALUM                                           Februari 2020 – Februari 2023
Auditor di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia           1996-2020   

PENDIDIKAN
S2 - Master of International Management (Finance and Banking), Thunderbird School of Global Management, AZ, USA - 2000
S1 – Akuntansi, Universitas Gadjah Mada, Indonesia - 1995
   

PROFIL
✓ Anggota Dewan Sertifikasi Qualified Internal Auditor (DSQIA)
✓ Anggota Governing Body FKSPI BUMN (2023–2025)
✓ Memimpin pembentukan fungsi Audit Internal di BUMN holding industri 

pertambangan dan berhasil mencapai Level 4 (dari 5) IACM hanya dalam 4 tahun
✓ Kontributor dalam penyusunan pedoman audit internasional INTOSAI, termasuk 

pedoman audit atas bantuan bencana dan audit kehutanan
✓ Berhasil mengembangkan serta menerapkan standar audit, kebijakan, dan pedoman 

quality assurance
✓ Subject Matter Expert dalam workshop Audit Kinerja dan Audit Lingkungan untuk 

ASOSAI dan INTOSAI
✓ Master Facilitator dari Senn Delaney   



Konsep Dasar

Dampak operasi Perusahaan terhadap 
alam, dengan indikator antara lain:
•  GHG Emissions
•  GHG  Intensity
•  Energy Consumption
•  Level of Energy Intensity
•  Energy Mixture
•  Water Consumption
•  Environmental Policies, Procedures 

and Processes(PPP)
• CSR in Forestry

Hubungan Perusahaan dengan 
karyawan, pelanggan, klien, dan 
Masyarakat, dengan indicator antara 
lain:
• Gender Salary Ratio
• Employee Turnover Percentage
• Gender Diversity Percentage
• Temporary Employment Ratio
• Non-Discrimination PPP
• Rate of Injury
• Occupational Health and Safety
• Child and/or Forced Labor
• Human Rights PPPs
• CSR in Social Community

Fokus pada leadership, pengendalian 
internal, praktik Perusahaan yang etis, 
transparan, dan akuntabel, dengan 
indicator antara lain:
• Board Members Diversity
• Board Members Independence
• Sustainability Monetary Incentives
• Third Party Code of Conduct
• Ethics & Anti-Corruption Compliance
• Data Privacy and Protection
• Sustainability Reports
• Disclosure Mechanisms
• Independent Assurance
• Tax Transparency

SUSTAINABILITY
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
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Green Financing – pendanaan untuk 
proyek/aktivitas ramah lingkungan dan 

berkelanjutan 

Green Washing  - klaim berlebihan praktik  
"ramah lingkungan" atau "netral karbon" 

Blue washing – klaim berlebihan praktik 
sosial berfokus pada perekonomian masyarakat

ESG Washing - klaim berlebihan praktik 
ESG

Principle of responsible 
banking – praktik perbankan  
yang selaras dengan SDGs dan 
Paris Agreement

IDN – 5 bank (BSI, Bank Jago, 
BNI, BTN, Bank Aladin Syariah)

Blue bonds – instrumen hutang  untuk 
pendanaan project berbasis kelautan yang 

memiliki manfaat lingkungan, ekonomi, dan 
iklim yang positif  (konservasi laut, sustainable 

fishery, proyek air bersih)

Green bonds – instrument hutang untuk 
pendanaan  project yang berkontribusi positif 

bagi  lingkungan dan iklim

Source: Web 
UNEP – FI yang 
diunduh 1 Des 
2025



Isu ESG
ENVIRONMENT

• Pencemaran (sungai,laut, 
udara, tanah)

• Deforestasi dan alih fungsi 
lahan

• Sampah
• Kerusakan ekosistem 
• Penyempitan daerah resapan 

air 
• Bencana alam (banjir, erosi, 

longsor, kebakaran lahan 
gambut)

• Perubahan iklim
• Kelangkaan air bersih

SOCIAL
• Diskriminasi
• Rendahnya kualitas 

pendidikan dan kesenjangan 
akses pendidikan

• Terbatasnya pelayanan 
kesehatan masyarakat 

• Tingkat kemiskinan dan 
pengangguran yang meningkat

• Kesenjangan sosial dan 
ekonomi

GOVERNANCE
• Inkonsistensi kebijakan
• Ketidakselarasan kebijakan
• Birokrasi yang rumit dan 

lambat
• Korupsi, Kolusi, dan 

Nepotisme (KKN)
• Konflik kepentingan
• Kurangnya transparansi dan 

akuntabilitas
• Kurangnya kepatuhan kepada 

regulasi
• Lemahnya pengendalian 

internal

Pemicu:
• Ketidaktegasan penegakan hukum
• Eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan
• Populasi penduduk yang terus meningkat
• Tingkat konsumsi masyarakat yang meningkat
• Fokus pada profit jangka pendek
• Persepsi perusahaan mengenai mahalnya penerapan ESG
• Lemahnya pengawasan, baik dari internal maupun eksternal

Concern 
Stakeholders

Penerapan prinsip-
prinsip ESG oleh 

pelaku usaha
Dukungan kebijakan 

pemerintah

PERFORMANCE
Standar?

Pelaporan?
Rating?

DATA?



Peran Internal Auditor

STRATEGIC

INTERNAL AUDIT AS TRUSTED ADVISOR
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TRUSTWORTHINESS

INTEGRITY
COMPETENCY

COMPETENCY COMMUNICATION OBJECTIVITY

TRUSTWORTHINESS

act with honesty and 
professional 
courage, even when 
facing pressure or 
adversity

possess deep knowledge 
of governance, risk 
management, control 
processes, and industry-
specific issues

build relationships, 
establish trust, and 
engage in both formal and 
informal dialogue with 
stakeholders

avoid conflicts of interest 
and safeguard their 
independence, 
especially when offering 
recommendations or 
participating in advisory 
engagements

Strategic Partner 
to achieve organizations’long-term goals with 

stability and sustainability
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Source: MIND ID Internal Audit Framework, 2025 

Assurance services

Perform objective assessments to provide 
assurance to increase stakeholders’ 
confidence about an organization’s 
governance, risk management and control 
processes over an issue, condition, 
subject matter, or activity under review 

Advisory services

Provide advise to organization’s 
stakeholders without providing assurance 
or taking on management’s 
responsibilities. The nature and scope of 
advisory services are subject to agreement 
with relevant stakeholders.



1st Step – Compliance 

Environment

• UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
• PP No. 26 Tahun 2025 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
• Permen LHK No. 6 Tahun 2021 tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan 

Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)
• Permen LH No. 22 Tahun 2025 tentang Kewenangan Penerbitan Persetujuan Lingkungan

Social
• UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
• Peraturan Presiden No. 60 Tahun 2023 tentang Strategi Nasional Bisnis dan Hak Asasi Manusia

Governance

• UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
• Permen BUMN No. 2 Tahun 2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan

Badan Usaha Milik Negara
• PP No. 54 Tahun 2017 tentang BUMD

Sustainability

• Peraturan OJK No. 51 Tahun 2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. 

• POJK 60/POJK.04/2017 tentang Green Bond 
• POJK 18/2023 tentang Efek Berbasis Keberlanjutan
• POJK 14/2023 tentang Perdagangan Karbon. 

Hal yang perlu menjadi 
perhatian:

1. Tidak ada satu pun 
peraturan yang secara 
khusus menegaskan atau 
mengatur soal ESG

2. Prinsip – prinsip ESG 
diadopsi dan tersebar di 
berbagai peraturan

3. Perlu jeli dan paham 
regulasi yang mengikat 
perusahaan

Assurance 
Services

1. Apakah Perusahaan telah mematuhi peraturan perundang-undangan terkait ESG
2. Apakah peraturan internal Perusahaan telah selaras dengan peraturan perundang-undangan terkait ESG



2nd Step – Risk Based

Assurance 
Services

Catatan: 
• Nilai Risiko ESG merupakan ukuran eksposur perusahaan terhadap risiko ESG yang material 

dan seberapa baik perusahaan mengelola risiko tersebut
• Higher is worse: Skor yang lebih tinggi menunjukkan risiko yang lebih besar bahwa faktor-

faktor ESG dapat memengaruhi kinerja perusahaan secara negatif. (>40 severe - memiliki 
risiko ESG yang berat)

• Source : data diolah dari https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg 
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1. Apakah taksonomi risiko Perusahaan telah mencakup risiko terkait ESG
2. Apakah risiko terkait ESG telah diidentifikasi, diukur, diprioritaskan, dan dikelola
3. Jika telah dikelola, bagaimana pengelolaan risiko ESG tersbut
4. Adakah room for improvement dalam pengelolaan risiko ESG

Risiko ESG umumnya tersebar dalam beberapa kategori risiko
Perlu pemahaman mengenai definisi dan rincian risika dalam kategori yang 
relevan dengan prinsip ESG

Contoh taksonomi risiko:

Source: Taksonomi risiko MIND ID

https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg
https://www.idx.co.id/id/perusahaan-tercatat/nilai-esg


Value Added – Catalyst for ICSR Implementation 
OJK mewajibkan Lembaga Jasa Keuangan (LJK), Emiten, dan Perusahaan publik untuk membuat Laporan Keberlanjutan 
(Sustainability Report) yang diumumkan kepada masyarakat dengan memuat kinerja ekonomi, keuangan, sosial, dan lingkungan 
hidup dalam menjalankan bisnis berkelanjutan.

Corporate Sustainability Reporting Directive (CSRD) mengharuskan laporan ESG diaudit oleh pihak ketiga yang independen.

Data tidak akurat

Data tidak 
lengkap

Penggunaan 
data lama 

(backtrack)

Data tidak 
terintegrasi

Data 
terfragmentasi

Capital markets : Long-term 
investors (asset managers, 

passive investments), Stock 
exchanges,  Data aggregators/ 

rating companies, Proxy advisors

Public policy entities :  
Governments, Regulators,   

Nongovernmental 
organizations

Customers : 
Commercial buyers, 

End users

Employees

Suppliers

BoD, BOC, Senior 
Management

Who Uses 
Sustainable 

Business 
Information?

Keluhan 
Users

Source: Achieving Effective ICSR - 
Building Trust and Confidence 
through the   COSO Internal 
Control—Integrated Framework , 
2023

Solusi

Internal control over 
sustainability reporting 
(ICSR) adalah:
• sistem proses dan 

prosedur yang 
memastikan kualitas 
dan keandalan data 
keberlanjutan suatu 
organisasi.

• menggunakan COSO 
framework 

• dapat terintegrasi 
dengan sistem yang 
sudah ada 

Manfaat:
• Builds trust 
• Sejalan dengan 

pengendalian internal 
keuangan

• Mendukung strategi 
keberlanjutan 
perusahaan

Advisory 
Services

1. Advis untuk 
perancangan 
pengendalian 
internal atas 
pelaporan 
berkelanjutan

2. Fasilitasi proses 
diskusi tentang 
risiko dan 
pengendalian 
internal  dengan 
para PIC 
komponen ESG 
dalam 
Perusahaan

3. Pelatihan ICSR



Lesson Learned & Reflection

Komitmen Pimpinan (BoD dan BoC) untuk secara eksplisit mensupport pentingnya integritas data 
ESG yang ditunjukkan dengan leading by example, kode etik, pemenuhan sumber daya yang cukup 

Penetapan owner data ESG harus jelas

Akurasi data ESG perlu dihasilkan melalui proses pengendalian internal yang reliable

Penggunaan Standar Pelaporan Keberlanjutan yang sesuai regulasi dan adaptasi best practices

Perlunya digitalisasi proses pelaporan ESG sejak pengumpulan, konsolidasi, dan validasi secara 
berjenjang 

Komunikasikan kinerja ESG secara jujur dan beretika



TERIMA KASIH MATUR SUKSMA THANK YOU
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